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ABSTRACT

Oil palm plants can be grown on flat, wavy, and hilly land with a land slope range of 0%-30%.
Many oil palm plantations area in Indonesia with the landscape dominated by hilly topography.
Conservation of hilly areas is accomplished through the construction of contour roads and
terraces. In the plantation of this study, there are five blocks in one division, namely block O, L,
K, M, ] was making a non-standard contour road. Therefore, these conditions cause decreases in
production because the harvester has difficulty carrying fruit, and finally, the fruit is left behind.
To solve the problem, one possible solution was to open the road (harvesting path) specifically
for harvesting, which locally named as jalan selendang. The purpose of this study is to assess the
impact of harvesting path formation on oil palm fresh fruit bunch production. Data was collected
in two forms: primary information and secondary information. The methodology of the study is
by comparing data obtained from the plantation and analyzed descriptively in the field. The
results showed that harvesting path formation influences oil palm production by increasing
output by 21%-38% or increasing by an average of 1 ton/Ha/year.

Keywords: conservation, hilly area, fresh fruit bunch, yield

ABSTRAK

Tanaman kelapa sawit dapat ditanam pada lahan datar, bergelombang dan berbukit dengan
kisaran kemiringan lahan 0%-30%. Banyak area perkebunan kelapa sawit di Indonesia memiliki
bentuk topografi lahan didominasi dengan topografi berbukit, Tindakan konservasi atau
pengolahan areal berbukit dilakukan dengan pembuatan jalan kontur dan teras kontur. Pada
area tersebut, yaitu pada 5 blok pada sautu Divisi, yaitu blok O, L, K, M, ] pembuatan jalan kontur
tidak standar, Dari kondisi tersebut efek yang ditimbulkan adalah produksi yang dihasilkan
menurun karena pemanen kesulitan membawa buah dan akhirnya buah tertinggal. Selanjutnya,
membuat jalan selendang (reforming harvesting path) untuk solusi permasalahan tersebut.
Kajian lapangan ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembuatan jalan selendang pada
produksi tandan buah segar kelapa sawit. Data primer dan sekunder digunakan sebagai bahan
telaah pembanding. Penelitian dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari
perkebunan dan dianalisis secara deskriptif pada penerapannya di lapangan. Hasil penelitian
menunjukan pembuatan jalan selendang dapat meningkatkan produksi kelapa sawit sebesar
21%-38% atau meningkat rata-rata 1 ton/Ha/Thn.

Kata kunci: Berbukit, Konservasi, Tandan Buah Segar, Produksi
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PENDAHULUAN

Minyak kelapa sawit berkontribusi besar dan
nyata menopang keberlanjutan ekonomi di
Indonesia. Perkebunan kelapa sawit di Indonesia
tercatat memiliki luas sebesar 14 juta hektar (ha)
(Purnomo et al, 2020). Di lahan perkebunan,
tanaman Kkelapa sawit yang ditanam dan
dikembangkan di wilayah Indonesia berada pada
areal bertopografi. Topografi lahan perkebunan
mempengaruhi karakteristik tanah dan produksi
buah kelapa sawit dan masih sangat sedikit
penelitian yang melihat hubungan antara
topografi dan produksi kelapa sawit. Namun
demikian, penelitian (Balasundram et al,, 2006)
menunjukkan adanya perbedaan tingkat produksi
antara sideslope dan toeslope, yang diiringi dengan
variasi tingkat kesuburan tanah pada lahan
tersebut. (Djingi dkk, 2017) mendeskripsikan
topografi lahan menjadi tiga, yaitu areal
bertopografi datar, bergelombang, dan berbukit.
Pada lahan datar, bergelombang dan berbukit
dengan kisaran kemiringan lahan 0%-30%,
tanaman kelapa sawit dapat ditanam. Sedangkan
topografi bergunung dengan tingkat kemiringan
lereng > 36 % (209) tidak disarankan untuk
pengembangan tanaman kelapa sawit.
Penanaman kelapa sawit pada bentuk lahan
berbukit dan topografi miring, dapat dilakukan
pengolahan lahan yaitu dengan pembuatan teras
kontur. Teras kontur dibuat pada areal dengan
kemiringan lereng antara 15% - 30%.

Pada lahan perkebunan, pada umumnya bentuk
topografi didominasi dengan topografi berbukit
dan bermacam tahun tanam, mulai dari tahun
tanam, antara lain dari tahun tanam 1990 sampai
yang terbaru tahun 2021. Penanaman pada areal
berbukit diperlukan tindakan konservasi sebagai
langkah untuk menjadikan areal berbukit dapat
dijadikan lahan budidaya kelapa sawit yang baik.
Hasil penelitian (Pambudi dan Hermawan, 2010)
mendeskripsikan bahwa areal lahan dengan
tingkat kemiringan di atas 15% dianjurkan untuk
mengadakan tindakan konservasi jika akan
digunakan untuk penanaman kelapa sawit.
Tindakan konservasi atau pengolahan areal
berbukit di perkebunan kelapa sawit dapat
dilakukan dengan pembuatan jalan kontur untuk
akses kebun dan teras kontur untuk tempat
budidaya tanaman kelapa sawit, Pembuatan teras
indvidu/tapak kuda atau dengan teras kontur

merupakan upaya untuk pengelolaan topografi
yang miring (Wijaya et al. 2018).

Pembuatan teras dan jalan kontur harus
mengikuti ketentuan yang sudah ditetapkan agar
proses transportasi dan penanaman kelapa sawit
nantinya tidak terganggu. Di perkebunan kelapa
sawit sering kali dijumpai pembuatan jalan kontur
yang tidak standar. Jalan kontur yang seharusnya
dibuat pada areal rendahan atau dibuat landai
pada kenyataannya jalan kontur dibuat pada
punggung bukit yang lebih tinggi dengan
kemiringan >39, kondisi tersebut mengakibatkan
saat proses pemanenan pemanen akan kesulitan
dalam mengeluarkan buah karena buah harus
dibawa ke jalan kontur dipunggung bukit yang
tinggi sehinga banyak dari buah yang tertinggal di
areal karena pemanen sulit untuk membawa buah
ke jalan kontur.

Kondisi tersebut menyebabkan produksi yang
dihasilkan menurun karena pemanen kesulitan
membawa buah dan akhirnya buah tertinggal.
Pada aktivitas praktis di kebun, salah satu solusi
yang dapat dilakukan adalah dengan membuat
jalan selendang untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut, Jalan selendang
merupakan jalan yang memotong teras yang
dibuat karena desain awal saat pembangunan
kebun tidak standar. Jalan selendang dibuat
dengan tujuan agar pemanen dapat mengeluarkan
buah sehingga produksi hasil panen dapat
diperbanyak. Kajian penelitian lapangan ini
bertujuan untuk menganalisis dampak
pembuatan jalan selendang terhadap hasil
produksi dan mengetahui perbandingan hasil
produksi kelapa sawit sebelum dan sesudah
pembuatan jalan selendang, serta mengetahui
proses pengelolaan areal berbukit pada kebun
kelapa sawit.

MATERI DAN METODE

Pelaksanaan penelitian dilakukan di PT ABC,
Provinsi Bengkulu, selama tiga bulan, dimulai
sejak bulan ketiga (Maret) hingga dengan bulan
kelima (Mei) 2021. Data yang penelitian yang
dianalisis adalah sekumpulan data pendukung
yang meliputi data produksi, data pembuatan
jalan selendang dan data lainnya yang relevan.
Kajian penelitian lapangan ini dilakukan melalui
prosedur penelitian analitik-deskriptif, yang
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disusun menggunakan metode pengumpulan data
dengan membandingkan data yang diperoleh dari
perusahaan dan kelompok data hasil pengamatan
dilapangan, serta dianalisis secara deskriptif. Data
yang diperoleh langsung di lapangan didapat
melalui prosedur observasi dan wawancara
terstruktur. Sedangkan, data pendukung atau
pembanding bersumber dari dokumen instansi
kebun atau perusahaan, dan studi literatur
digunakan sebagai pembanding untuk
menganalisis hasil penelitian.

PEMBAHASAN

Pembuatan Jalan Selendang

Realisasi pembuatan jalan selendang di
perkebunan kelapa sawit yaitu pada bulan Juli-
Desember 2018 di divisi 1, yaitu pada blok ], K, L,
M, 0. Menurut dokumen prosedur operational
standar di perkebunan, pembuatan jalan
selendang dibuat seperti jalan kontur dengan
lebar 4 - 6 meter dan level < 39, dan sketsa dapat
dilihat pada Gambar 1. Jalan selendang dibuat
pada areal rendahan dengan panjang 150
meter/Ha.

Letak atau posisi jalan yang dikerjakan,
ditentukan berdasarkan hasil survei lahan.
Selanjutnya, pancang jalan dan posisi pancang
ditempatkan pada bagian tepi atau sisi jalan yang
berada di bagian luar dinding bukit. Pembuatan
jalan dikerjakan dengan menggunakan alat berat,
yaitu buldozer dan excavator. Jalan dibuat mulai
dari bawah dan mengarah ke bagian atas. Jalan di
perkebunan kelapa sawit menanggung beban

berupa hasil produksi dan pengangkutan
kebutuhan sepanjang tahun (Pahan, 2008).
Keberadaan jalan selendang menjadi sangat

penting karena mempengaruhi indikator kinerja
pengangkutan tandan buah segar. Oleh karena itu,
perawatan rutin perlu dilakukan karena prestasi

kinerja pengangkutan tandan buah segar
berkaitan erat dengan kondisi fisik jalan
(Krisdiarto & Sutiarso, 2016).
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[ AR N g

Gambar 1. Sketsa jalan selendang dan pene}apnnya di
perkebunan kelapa sawit.
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Perbandingan Produksi

[lustrasi di salah satu perkebunan kelapa sawit,
pada tahun 2018, dengan luas kebun inti sebesar
1,7 ribu hektar mendapatkan produksi sebesar
17,8 juta ton tandan buah segar, sedangkan pada
Divisi 1 total produksi yang dihasilkan pada tahun
2018 adalah sebesar 5,5 juta ton dengan luas
kebun inti sebesar 503 Ha. Salah satu faktor yang
berdampak pada produksi tandan sawit di
perkebunan tersebut adalah kondisi jalan, jalan
kontur yang tidak standar dapat mengakibatkan
produksi tidak optimal. Perbaikan jalan perlu
dilakukan agar proses pengangkutan buah
berjalan dengan lancar sehingga produksi yang
dihasilkan maksimal, karena pencapaian kinerja
pengangkutan TBS yang maksimal erat kaitannya
dengan kondisi infrastruktur berupa jalan
(Krisdiarto dan Sutiarso, 2016). Sebagai
gambaran, pada Divisi 1 blok O, L, K, M, ]
mengalami kesulitan pada proses transportasi
buah akibat jalan kontur yang tidak standar,
selanjutnya dilakukan pembuatan jalan selendang
pada bulan Juli - Desember tahun 2018. Blok O, L,
K, M, | pada tahun 2018 menghasilkan produksi
sebesar 603 ribu ton dengan rata-rata produksi 4
Ton/Ha/Thn

Tabel 1. Produksi kelapa sawit pada blok O,L,K,M,]

tahun 2018.
Tahun Luas Produksi Tahun
Tanam Blok (Ha) 2018
Ton Ton/Ha/Thn
2014 0] 18.41 68.966 3.75
2013 L 28.59 149.878 5.24
2013 K 32.80 170.722 5.20
2014 M 36.34 106.452 2.93
2014 ] 37.51 107.225 2.86
2.500.000
2.000.000
T 1.500.000
~N
& 1.000.000
-
500.000 II
SEEEEREE R
i <80 83
Bulan & z Qe

Gambar 2. Produksi Tahun 2018

Dari data diatas blok O, M, dan ] mengasilkan
produksi rata-rata 3 ton/hektar, sedangkan pada
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blok L dan K masing-masing menghasilkan 5.24
ton/Ha dan 5.20 ton/Ha. Pada umumnya, tanaman
kelapa sawit mampu memproduksi 4,17 ton per
hektare (Asianagri, 2019). Blok L dan K
menghasilkan produksi tertinggi diantara kelima
blok ini dapat terjadi karena perbedaan umur
tanaman. Hasil penelitian (Junaedi et al., 2021)
menunjukkan bahwa variabel umur tanaman
mempengaruhi tingkat peningkatan produktivitas
kelapa sawit sebesar 41,93%. Produksi kelapa
sawit akan  terus  bertambah  seiring
bertambahnya umur tanaman kelapa sawit. Di
beberapa daerah umur pokok tanaman
menghasilkan pengaruh secara nyata pada
produksi kelapa sawit. Umur tanaman 15 - 30
tahun merupakan umur produktif tanaman kelapa
sawit dengan tingkat produksi yang relatif sangat
tinggi. Secara umum, tanaman kelapa sawit lebih
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dari umur ekonomisnya (25 - 26 tahun) maka
tingkat produksinya akan menurun (Siswanto et
al, 2020). Lebih lanjut (Siswanto et al., 2020)
menyebutkan bahwa faktor-faktor lain yang
sangat berpengarh khususnya pada perkebunan
rakyat, yang juga mempengaruhi produksi antara
lain adalah besarnya lahan, jenis bibit, kecukupan
pupuk, prestasi tenaga kerja, tingkat Pendidikan
pemanen. Adapun faktor eskternal antara lain, pH
tanah, iklim, dan curah hujan.

Produksi yang dihasilkan oleh blok O, L, K, M, ]
mengalami peningkatan setelah pembuatan jalan
selendang ini dapat dikarenakan akses jalan yang
sudah  dapat digunakan untuk proses
pengangkutan buah. Perbandingan hasil produksi
kelapa sawit sebelum dan setelah pembuatan
jalan selendang dapat dilihat pada Tabel 2 dan
Gambar 3.

Tabel 2. Produksi sebelum dan pasca pembuatan jalan selendang

Realisasi Produksi

Tahun o o LU "“gepnelim Pembuatan tahun Setelah Pembuatan tahun
Tanam (Ha) 2018 2019
Ton Ton/Ha/Thn Ton Ton/Ha/Thn
2014 @) 18.41 68.966 3.75 87.533 4,75
2013 L 28.59 149.878 5.24 196.858 6.89
2013 K 32.80 170.722 5.20 225.345 6.87
2014 M 36.34 106.452 2.93 165.214 455
2014 J 37.51 107.225 2.86 171.609 458
250,00
200,00
.;:2 150,00
E 100,00
2
0,00
(0] L K M J

TT 2014 TT 2013

B Sebelum (Januari-Juni 2018)

TT 2013

TT 2014 1T 2014

B Setelah (Januari-Juni 2019)

Gambar 3. Perbandingan produksi sebelum dan setelah pembuatan jalan selendang. TT = tahun

tanam

Data diatas menunjukan produksi yang dihasilkan
oleh blok O, L, K, M, ] sebelum pembuatan jalan
selendang terdapat sebsesar 603 ribu sedangkan
produksi meningkat setelah pembuatan jalan
selendang, ini menunjukan bahwa akses dan

kondisi jalan mempengaruhi hasil produksi kelapa
sawit, Kondisi tersebut serupa dengan hasil
penelitian (Krisdiarto dan Sutiarso, 2016) yang
mendeskripsikan bahwa asked dan kondisi jalan
berpengaruh kepada produksi kelapa sawit
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karena akan mempengaruhi kelancaran proses
pengambilan buah.

Dari data perbandingan produksi sebelum dan
setelah pembuatan jalan selendang terlihat
adanya peningkatan produksi setelah dilakukan
pembuatan jalan selendang, rata-rata tiap blok
mengalami peningkatan produksi sebesar 21%-
38% setelah pembuatan jalan selendang.
Meningkatkan hasil produksi pada perkebunan
yang telah eksis, maka faktor-faktor yang
mempengaruhinya selalu diupayakan berada
pada keadaan yang optimal. Kondisi keterkaitan
faktor-faktor pengaruh dan interaksi satu dengan
yang lain menyebabkan optimalisasi secara
menyeluruh sangatlah diperlukan. (Woittiez et al.,
2017) memberikan pernyataan bahwa beberapa
faktor yang diduga berdampak pada produksi
tandan buah segar yang tidak sama antar bloknya
diakibatkan karena banyak faktor, diantaranya
yaitu, populasi tanaman per hektar (SPH) atau
planting density, jenis bibit, kondisi lahan, jumlah
hari kerja, output pemanen, umur tanaman dan
manajemen pengelolaaan atau pemeliharaan
tanaman.

Pada tahun 2021, studi di Divisi 1 di salah satu
perkebunan memiliki nilai indeks tenaga kerja
berbilang 0.05 Hk/Ha dengan jumlah pemanen
adalah 24 orang dan jumlah hari kerja 25 hari
dalam satu bulan. (Lubis & Lubis, 2018)
mendeskripsikan bahwa di perkebunan kelapa
sawit tingkat produksi tandan buah sawit
ditentukan secara signifikan oleh kuantitas hari
kerja. Penentuan penambahan hari kerja dapat
efektif meningkatkan produksi. Namun demikian,
total areal kebun menjadi patokan dalam
menentukan kuantitas hari kerja dan tenaga kerja
pemanen.

Areal Statement tahun 2019 pada Divisi 1
khususnya O, L, K, M, ] memiliki populasi tanaman
(SPH) rata-rata 145 tanaman kelapa sawit, namun
demikian, jumlah populasi tidak sesuai. Hal ini
dikarenakan kondisi dan topografi lahan yang
tidak memadai untuk ditanami kelapa sawit. (Latif
et al. 2003) menjelaskan bahwa tanaman kelapa
sawit dapat memproduksi tandan buah segar per
tahun secara konstan, serta meningkatkan jumlah
tanaman dapat meningkatkan produksi TBS per
hektar. Namun demikian, perlu dipikirkan
kemampuan fisiologis tanaman yang sangat

dipengaruhi oleh lingkungan. Pada tingkat
populasi tanaman yang sangat tinggi,
ketersediaan cahaya matahari dan jenis

kesesuaian lahan dapat menjadi faktor pembatas
untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman
kelapa sawit.

Telah Hasil Produksi Tandan

Berdasarkan data di atas, rata-rata tanaman
kelapa sawit pada blok O, L, K, M, ] berumur 5-6
tahun. (Foong et al, 2019) membagi tanaman
kelapa sawit dalam empat fase pertumbuhan dan
perkembangan. Fase | pembibitan pada 0-3 tahun
(nursery phase), fase 1l yaitu fase aklimatisasi, fase
Il immature yaitu pada saat yield tanaman kelapa
sawit meningkat secara linear, fase IIl merupakan
tahun 7 - 18 yang merupakan fase produksi
puncak, dan fase IV yaitu pada umur tanaman > 25
tahun dan produksi tandan buah segar sudah
mulai menurun.

Faktor output pemanen memiliki pengaruh
nyata terhadap output panen. (Rhebergen et al.
2018; Rhebergen et al. 2020) menjelaskan bahwa
output dan prestasi kerja pemanen berpengaruh
signifikan terhadap produksi tandan kosong
kelapa sawit. Untuk meningkatkan output
pemanen perlu dilakukan pelatihan bagi yang
kurang terampil dan pemberian penghargaan
kepada pemanen yang berprestasi, yang dapat
meningkatkan etos kerja pemanen. Pembuatan
jalan selendang merupakan salah satu alternatif
untuk meningkatkan output panen pada lahan
berbukit dengan kontru yang tidak standar.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
Pembuatan jalan selendang memberikan
pengaruh terhadap produksi kelapa sawit di PT
ABC dengan meningkatkan produksi sebesar
21%-38% atau meningkat rata-rata 1
ton/Ha/Thn. Data Perbandingan hasil produksi
menunjukan produksi kelapa sawit di perkebunan
tersebut, yaitu di Divisi 1 pada blok O, L, K, M, ]
mengalami peningkatan pada masing-masing
blok. Pengelolaan areal berbukit dilakukan
dengan pembuatan teras kontur untuk
penanaman bibit kelapa sawit dengan lebar 4-5-
meter dan jalan kontur untuk akses kebun dengan
ketentuan pembuatan jalan pada areal rendahan
dan jalan dibuat landai agar memudahkan proses
pengangkutan buah.
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